BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian yang sesuai dengan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dapat

ditingkatkan melalui pembelajaran kontekstual, di simpulkan:

5.1.1. Terdapat peningkatan motivasi belajar melalui pembelajaran kontekstual,
hal ini dapat terlihat dari peningkatan kreteria nilai siswa pada motivasi tinggi,
dengan membandingkan nilai sebelum dengan setelah tindakan model
pembelajaran  kontekstual. Motivasi merupakan pendorong utama dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan motivasi yang tinggi akan mendorong
siswa untuk belajar dengan giat dalam mencapai tujuan.. Hal ini terlihat pada
peningkatan motivasi belajar siswa pada predikat motivasi tinggi yaitu mencapai
29% pada siklus 1, meningkat menjadi 40% pada siklus Il, kemudian meningkat
lagi menjadi 80% pada siklus ke 11l. Meningkatnya motivasi belajar siswa terlihat
dari data hasil lembar skala yang disebarkan kepada siswa. Dari hasil di atas dapat
simpulkan bahwa pembelajaran kontekstual telah mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa yang mencakup kegairahan dan semangat siswa dalam belajar, siswa
lebih aktif dan kreatif dalam belajar, siswa belajar lebih menyenangkan, siswa
belajar lebih bermakna karena siswa dengan sendirinya dapat merekontruksi ilmu
pengetahuannya melalui pengalamannya sendiri. sehingga dikatakan pembelajaran

lebih berpusat pada siswa (student centred) dan cocok untuk mata pelajaran IPS.



5.1.2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui pembelajaran kontekstual.
Pernyataan ini dapat dilihat dari data nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum
tindakan 50,7 dengan ketuntasan 31%, dan setelah penerapan model pembelajaran
dengan pendekatan Kontekstual menjadi 60,1 dengan ketuntasan klasikal 51%
pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 70,1 dengan ketuntasan klasikal 69%
pada siklus Il, dan meningkat lagi menjadi 80,4 dengan ketuntasan klasikal 91%
pada siklus Ill. Dengan demikian dari data hasil belajar per siklus di atas
dinyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran kontekstual telah mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.

5.1.3. Terdapat pembelajaran kontektual yang tepat adalah pembelajaran
kontekstual dengan menggunakan strategi belajar berbasis masalah. Model
pembelajaran ini adalah pembelajaran dimana siswa dihadapkan masalah yang
harus diselesaikan pada materi pembelajaran. Melalui pembelajaran ini siswa
mampu merekontruksi pengetahuan sendiri melalui pemecahan masalah yang ada

pada materi pelajaran.

Adapun scenario yang dilaksanakan pada pembelajaran ini adalah:

- Guru melakukan pree test kepada siswa

- Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab dan mencoba merumuskan tentang
pengertian dan macam-macam kebutuhan

- Peserta didik membentuk kelompok menjadi 9 kelompok, masing masing
beranggotakan 4 orang

- Setiap kelompok menerima wacana dan kartu tugas

* Kelompok 1, IV, dan VII: Kelangkaan (arti kelangkaan, penyebab kelangkaan, dan



cara mengatasinya)

* Kelompok Il, V, dan VIII : Kebutuhan (Pengertian dan macam-macam kebutuhan)

* Kelompok Ill, VI, dan IX : Prioritas kebutuhan ( Menyusun skala prioritas kebutuhan
dimulai dari yang paling mendesak)

- Peserta didik menyelesaikan tugas melalui diskusi Kelompok

- Setelah kelompok menyelesaikan diskusi, masing- masing kelompok meyampaikan
hasilnya secara bergiliran , sedangkan yang lain memberikan tanggapan terhadap
kelompok yang tampil

- Guru memberikan klarifikasi terhadap pernyataan yang disampaikan peserta didik

- Peserta didik bersama guru menyimpulkal materi Pembelajaran

Data pembelajaran kontekstual ini dapat terlihat dari hasil lembar observasi, baik
tindakan guru maupun aktivitas yang dilakukan siswa saat pembelajaran. Adapun
hasil pengamatan siswa saat pembelajaran adalah; (a) siswa telah memiliki rasa
kerjasama dalam kelompok, terlihat dari hasil 67,1 pada siklus 1, menjadi 82,8
pada siklus 2, dan menjadi 88,5 pada siklus 3. (b) siswa telah memiliki gairah
dalam belajar, terlihat dari hasil 74,3 pada siklus 1, menjadi 82,8 Pada siklus 2,
menjadi 87,2 pada siklus 3. (c) Siswa telah berpikir kritis dan kreatif, terlihat dari
hasil 44,3 pada siklus 1, menjadi 52,8 pada siklus 2, menjadi 67,1 pada siklus 3.
(d) Siswa telah mandiri dalam belajar, terlihat dari hasil 80 pada siklusl, menjadi
82,8 pada siklus 2,menjadi 84,4 pada siklus 3. (e) Siswa telah memiliki tanggung
jawab dalam belajar, terlihat dari hasil 82,8 pada siklus 1, menjadi 95,7 pada

siklus 2, menjadi 98,5 pada siklus 3.



Sedangkan hasil pengamatan terhadap guru adalah; tehnik kemampuan guru
bertanya, kemampuan guru dalam pengelolaan kelas, sehingga siswa banyak yang
aktif, kemampuan guru dalam mengelola waktu, kemampuan guru dalam
memberikan kesempatan pada siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi,
kemampuan guru dalam menyimpulkan hasil diskusi secara runtun sehingga

siswa merasa senang dalam menguasai materi pembelajaran.

5.2. IMPLIKASI

5.2.1. Secara teoritis, bahwa pembelajaran kontekstual dengan menggunakan
strategi belajar berbasis masalah adalah model pembelajaran yang kegiatan
belajarnya  melalui penyelesaian masalah pada materi pembelajaran yang
dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa dengan cara diskusi kelompok. Model
pembelajaran ini sangat cocok untuk materi pelajaran IPS, sebab pembelajaran
kontekstual ini mendorong siswa untuk aktif, berpikir kritis dan kreatif untuk
menyelesaikan masalah-masalah  sosial yang terjadi dalam kehidupan nyata

siswa.

5.2.2. Secara praktis, perlunya seorang guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan
kontekstual dalam upaya pembaharuan pembelajaran dikelas agar mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai secara maksimal.

5.2.3. Pembelajaran kontekstual hendaknya diterapkan guru pada pembelajaran

karena berorientasi kepada siswa, sebab siswa secara aktif berperan serta dalam



pembelajaran, sehingga imformasi yang diperoleh akan lebih member makna pada

siswa dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional.

5.3. SARAN

5.3.1. Guru bila ingin melaksanakan pembelajaran kontekstual, sebaiknya di
gunakan waktu belajar agak awal atau pagi hari, karena pagi adalah

kosentrasi siswa masih penuh dalam belajar.

5.3.2. Guru dalam menerapkan pembelajaran kontekstual pada kegiatan
Pembelajaran hendaknya menggunakan alat atau obyek langsung untuk
mendorong siswa terbiasa berpikir kritis dan kreatif dalam belajar,

mandiri dan mampu memberi makna bagi hasil belajar siswa

5.3.3. Guru hendaknya dalam menggunakan pembelajaran kontekstual dengan
strategi berbasis masalah harus menyiapkan berbagai masalah dari materi
yang akan dipelajari oleh siswa dan dikaitkan dengan kondisi nyata

pada kehidupan siswa.



